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INFORMASI ARTIKEL                                                                  ABSTRAK 

 

Religiosity and environmental influences (group references) are two 
things that are believed to have a positive influence on tax compliance. 
This has been proven by previous studies focusing on the determinants 
of tax compliance. For this reason, this study will conduct a survey of 
300 individual taxpayers in Surabaya to see whether there is an 
influence of religiosity and environmental influence on a person's 
decision to comply with tax rules. For this reason, a regression analysis 
was conducted and it was found that there was a significant positive 
effect between the level of religiosity and the influence of the 
environment (referent group) on tax compliance. This means that the 
more religious a person is, the more chance he will obey the tax rules. 
Likewise, a person's chances of complying with taxes will increase if 
one's environment is also compliant with taxes. For this reason, DGT 
needs to collaborate with religious organizations, religious leaders and 
communities to be able to voice the importance of taxes and the need 
for compliance with tax regulations. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kereligiusan seseorang dan pengaruh lingkungan (referensi 
kelompok) merupakan dua hal yang dipercaya memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini telah dibuktikan oleh 
penelitian-penelitian tedahulu yang berfokus kepada faktor penentu 
kepatuhan pajak. Untuk itu di penelitian ini akan dilakukan survey 
kepada 300 Wajib Pajak orang pribadi di Surabaya untuk   melihat 
apakah ada pengaruh religiusitas dan pengaruh lingkungan kepada 
keputusan seseorang untuk patuh terhadap aturan perpajakan. 
Untuk itu dilakukan analisis regresi dan diperoleh bahwa benar 
terdapat pengaruh positif signifikan antara tingkat religiustas 
(religiosity) dan pengaruh lingkungan (referent group) terhadap 
kepatuhan pajak (tax compliance). Hal ini berarti semakin religious 
seseorang maka peluang dia untuk patuh terhadap aturan pajak 
semakin tinggi. Demikian pula bahwa peluang seseorang untuk patuh 
terhadap pajak akan meningkat jika lingkungan seseorang tersebut 
juga patuh terhadap pajak. Untuk itu DJP perlu untuk melakukan 
kerjasama denga organisasi keagamaan, tokoh agama dan 
komunitas-komunitas untuk dapat menyuarakan pentingnya pajak 
dan perlunya kepatuhan terhadap aturan perpajakan.
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1. PENDAHULUAN  
 
 

Perpajakan Indonesia pada dasarnya 
diamanatkan pada pasal 23A Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
menyatakan bahwa pajak dan kewajiban lainnya 
yang diberlakukan diperlukan untuk kebutuhan 
negara akan diatur oleh hukum. Selanjutnya definisi 
pajak itu sendiri dinyatakan dalam Undang-Undang 
Nomor 6 pasal 1 tahun 1983 juncto Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan. Disebutkan bahwa pajak 
merupakan kontribusi kepada pemerintah yang 
bersifat wajib yang dikenakan berdasarkan Undang-
Undang dan pembayar tidak akan mendapatkan 
manfaat secara langsung karena digunakan untuk 
tujuan pemerintah untuk memaksimalkan manfaat 
dan kesejahteraan warga negara. 

Dalam hal sistem perpajakan, Indonesia 
melakukan dua jenis pajak berdasarkan otoritas yang 
bertanggung jawab memungut pajak. Kedua jenis 
pajak tersebut adalah Pajak Pusat dan Daerah. Pajak 
pusat diampu oleh DJP yang memiliki fungsi untuk 
mendanai anggaran nasional yang terdiri dari Pajak 
Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Bumi 
dan Properti dan Pajak Bea Materai. Selanjutnya, 
otoritas pajak daerah adalah pemerintah daerah 
memungut pajak digunakan untuk mendukung 
pengembangan pemerintah daerah yang contohnya 
adalah Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Restoran 
dan Pajak Parkir. 

Sebagai anggota G-20, Indonesia telah 
menunjukkan potensi yang sangat baik untuk 
menjadi salah satu emerging country. Dengan 
pertumbuhan ekonomi yang stabil, yaitu 5% dalam 
kurun waktu 8 (delapan) tahun terakhir, Indonesia 
telah menjadi ekonomi terbesar kelima di Asia.  

 
Gambar 1 

Laju Pertumbuhan PDB Tahunan Indonesia 

 
Pendapatan pajak memberikan kontribusi lebih 

dari 70% dari total pendapatan dan kontribusi ini 
telah meningkat dari tahun ke tahun. Walaupun 
memiliki peran yang sangat penting bagi penerimaan 
negara, kinerja DJP yang dapat diukur melalui 
indikator tax ratio, belum optimal. Berdasarkan 
laporan dari OECD (2019) seperti yang terlihat dari 
Gambar 2, tax ratio Indonesia sebesar 11,5% pada 
tahun 2017 dan merupakan tax ratio terendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Pasifik. 

Gambar 2. Tax Ratio Asia Pasific 2017 

 
Sumber: OECD (2019) 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

McKinsey (2013), rendahnya tax ratio Indonesia 
disebabkan oleh ketergantungan DJP terhadap 
penerimaan yang berasal dari Wajib Pajak Badan. 
Berdasarkan Buku Saku Pajak Dalam Angka (2016)  
secara jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 
mendominasi dengan lebih dari 90% dari total Wajib 
Pajak dan Wajib Pajak Badan berjumlah kurang dari 
1%, namun secara penerimaan pajak, Wajib Pajak 
Badan menyumbang penerimaan 88,97% dari total 
penerimaan pajak dan Wajib Pajak Orang Pribadi 
hanya menyumbang sebesar 1,99%. Menurut Fues 
(2001), ketergantungan terhadap Wajib Pajak Badan 
sangat berbahaya bagi penerimaan pajak. Selain itu, 
dilihat dari kepatuhan pajak, kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi dalam menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT) Tahunan masih sekitar 60%. 

Menurut Brown dan Mazur (2003), kepatuhan 
Wajib Pajak dapat diukur dengan cara yang berbeda 
berdasarkan kepatuhan pembayaran, kepatuhan 
penghitungan, dan kepatuhan pelaporan. Di lain 
pihak di Indonesia, DJP mengklasifikasikan kepatuhan 
menjadi dua terminologi umum yaitu kepatuhan 
administratif dan kepatuhan teknis. Kepatuhan 
administratif adalah situasi di mana Wajib Pajak 
mematuhi peraturan administrasi dalam hal 
menyampaikan pengembalian pajak dan membayar 
tepat waktu yang entah bagaimana mencakup 
persyaratan pelaporan, kepatuhan prosedural, atau 
kepatuhan terhadap peraturan. Di sisi lain, 
kepatuhan teknis muncul ketika pajak dihitung 
berdasarkan undang-undang perpajakan atau Wajib 
Pajak membayar bagian pajaknya sesuai dengan 
ketentuan undang-undang perpajakan. 

 Kepatuhan Wajib Pajak dapat ditentukan oleh 
bagaimana Wajib Pajak mengajukan pengembalian 
pajak mereka, membayar pajak mereka karena 
tanggal jatuh tempo, dan ketepatan pembayaran 
pajak (Brown dan Mazur, 2003). Keadilan adalah hal 
terpenting untuk meningkatkan kepatuhan pajak. 
Ketika orang merasa bahwa mereka membayar pajak 
dalam sistem yang adil dibandingkan dengan orang 
lain, tingkat kepatuhan pajak akan meningkat. Dalam 
arti yang lebih luas, kepatuhan akan meningkat jika 
pemerintah memberikan layanan yang adil dan 
transparan yang akan memengaruhi keputusan 
warga negara untuk mematuhi aturan. 
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Bagaimana pemerintah memutuskan anggaran 
publik tampaknya berdampak pada tingkat 
kepatuhan. Alm, Jackson, dan McKee (1993) 
menemukan bahwa kepatuhan lebih tinggi ketika 
barang publik dipilih, daripada dipaksakan, dan ketika 
hasil politik diketahui didukung secara luas. Lebih 
lanjut, cara penentuan aturan juga dapat 
memengaruhi kepatuhan (Alm, McClelland, dan 
Schulze, 1999). Seperti diuangkapkan oleh Liyana ( 
2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan pajak seseorang, diantaranya adalah 
peluang diperiksa dan adanya denda yang diterapkan 
oleh otoritas pajak.  

Norma sosial dan moral telah dikutip sebagai 
alasan yang memengaruhi kepatuhan (Elster, 1989). 
Sementara itu kereligiusan seseorang terhadap 
aturan agama juga sangat memengaruhi seseorang 
untuk melakukan kewajiban perpajakannya. Dampak 
agama pada bagaimana orang berperilaku adalah hal 
yang menarik. Agama memang membawa nilai-nilai 
baik bagi masyarakat. Oleh karena itu beberapa 
penelitian telah berusaha untuk mengungkapkan 
dampak signifikan dari religiusitas pada perilaku 
kepatuhan pajak. Torgler (2003) melakukan 
penelitian dengan menggunakan World Values 
Survey 1995-1997 termasuk faktor penentu 
religiusitas (menghadiri gereja, pendidikan agama 
dan menjadi anggota kelompok agama). Hasilnya 
menemukan bahwa semakin tinggi religiositas orang 
semakin tinggi moral pajak dan ini meningkatkan 
perilaku kepatuhan pajak. Penelitian saat ini di 
Malaysia dilakukan oleh Mohd Ali (2013). Dia 
menemukan bahwa agama yang berbeda 
memberikan dampak berbeda pada bagaimana orang 
berperilaku terhadap perpajakan. Namun agama 
secara statistik memiliki signifikansi pada kesediaan 
untuk patuh. 

Ketika orang menjadi lebih religius, mereka 
cenderung memiliki kepatuhan pajak yang lebih 
tinggi. Berdasarkan temuan ini, kami menemukan 
hasil yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Rajagukguk dan Sulistianti (2011) yang membahas 
efek religiusitas pada kepatuhan hukum dan pajak di 
Kota Bandung Indonesia. Mereka mengungkapkan 
bahwa ada dampak positif antara religiusitas dan 
kepatuhan pajak. Akhirnya, Riahi-Belkaoui (2004) 
menyarankan bahwa religiositas harus ditangani 
sebagai masalah dalam penelitian masa depan oleh 
pembuat kebijakan pajak untuk mengeksplorasi lebih 
lanjut tentang kepatuhan pajak. 

Selain itu, bagaimana orang membuat 
keputusan terkadang dipengaruhi oleh pengalaman 
keluarga atau teman mereka. Kami menyebut 
kelompok orang tersebut sebagai rujukan. Menurut 
Allingham dan Sandmo (1972), penggelapan pajak 
telah dipengaruhi oleh anggota keluarga atau teman. 
Mendukung saran Allingham dan Sandmo (1972), 
Schmolders (1959) mengungkapkan bahwa 
kemurahan hati keluarga dan anggota klub 

memengaruhi pola pikir orang mengenai perilaku 
aturan perpajakan. Nilai orang-orang di lingkaran 
Wajib Pajak telah membawa pengaruh pada sikap 
Wajib Pajak. Apakah keluarga atau teman dekat 
mereka berperilaku menentang perpajakan 
berdampak pada persepsi mereka tentang 
penghindaran pajak. Dalam hal ini, jika mereka tahu 
bahwa keluarga atau teman mereka menghindari 
pajak, mereka cenderung untuk mengikuti tindakan 
mereka terhadap peraturan juga. Dampak signifikan 
dari kelompok referensi ini pada penggelapan pajak 
juga telah ditemukan oleh Clotfelter (1983). 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas pada 
penelitian ini, akan berfokus pada apakah religiusitas 
dan lingkungan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota 
Surabaya akan mempengaruhi kepatuhan pajak 
mereka.  

 
 

2.    METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan data survey 

terhadap 300 Wajib Pajak Orang Pribadi di Surabaya 
pada tahun 2014. Dalam penelitian ini akan dilakukan 
analisis regresi dengan variable terikat adalah 
kepatuhan pajak dan [Waktu penelitian belum 
diungkapkan] variable bebasnya adalah religiusitas 
Wajib Pajak dan pengetahuan pajak Wajib Pajak 
dimaksud.  
Pertanyaan ditanyakan dalam skala likert yaitu 1-5 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
1       Sangat tidak setuju 
2       Tidak setuju 
3       Tidak yakin 
4       Setuju 
5       Sangat Setuju 
Untuk pertanyaan tentang religiusitas adalah sebagai 
berikut: 
1. Saya merasa agama sangat penting dan karenanya 

saya menjadi Wajib Pajak yang jujur 
2. Saya sering ke rumah ibadah dan mengikuti 

kegiatan keagamaan, hal tersebut membuat saya 
menjadi pribadi yang jujur dan patuh pada aturan 

3. Saya orang yang religious 
 
Sementara untuk pertanyaan pengaruh lingkungan 
(referent group) adalah sebagai berikut: 
1. Teman saya yang tidak patuh tidak pernah 

dikenakan denda 
2. Orang tua saya yang tidak patuh tidak pernah 

dikenakan denda 
3. Keluarga saya yang tidak patuh tidak pernah 

dikenakan denda 
Sementara untuk pengukuran kepatuhan pajak 
responden diberikan soal cerita dan diminta untuk 
melakukan penilaian dengan skala 1-5. Soal cerita 
yang ditanyakan ada dalam lampiran 1  

Sehingga model regresi yang dibangun adalah 
sebagai berikut: 

 
𝑇𝐶 = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑅𝐸𝐿𝐼𝐺𝐼𝑂𝑆𝐼𝑇𝑌 + 𝛽ଶ𝑅𝐸𝐹𝐺𝑅𝑂𝑈𝑃+e 
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Dimana; 
TC = Tax compliance behavior (Kepatuhan Pajak) 
RELIGIOSITY= religiusitas Wajib Pajak 
REFGROUP= referensi kelompok (lingkungan) 
 
3. HASIL PENELITIAN  
 

3.1 Statistik Deskriptif 
Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur. 

Indonesia terbagi menjadi 34 provinsi dan salah 
satunya adalah Provinsi Jawa Timur. Surabaya adalah 
kota terbesar kedua di Indonesia dengan populasi 3,2 
juta orang. Ini telah menjadi pusat perdagangan, 
bisnis, industri dan pendidikan di Jawa Timur. Dalam 
hal administrasi pemerintahan, terbagi menjadi lima 
wilayah dengan 31 kecamatan. 

Surabaya, serta banyak kota lain di Indonesia, 
adalah kota multi-etnis. Jawa, Madura, Sunda, Bali, 
Cina, Arab, dan India adalah etnis utama di Surabaya. 
Seiring dengan Bahasa sebagai bahasa nasional, orang 
Surabaya berkomunikasi dalam bahasa Jawa. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat 
survey, dari 300 responden, 91% adalah suku Jawa, 4 
China, 2% Madura dan 3% dari suku lain.  

 
Gambar 3 

Demografi Responden Berdasar Suku Bangsa 
 

 
 
 
Sebagian  
 
 
 
 
 
 
 
Sementara itu jika dilihat dari jenis Pendidikan, 

1% lulusan SMP, 24% lulus SMA, 5% lulus Diploma, 
62% lulus S1, 7% lulus S2 dan 1% lulus S3. 

 
Gambar 4 

Demografi Responden Berdasar Tingkat Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
3.2 Analisis Regresi 

 Analisis regresi digunakan untuk 
membuktikan adanya hubungan antara religiusitas 
seseorang dan pengaruh lingkungan terhadap 

keputusan seseorang untuk patuh terhadap aturan 
perpajakan. Sehingga dibangun model regresi dengan 
variabel bebas religiusitas (RELIGIOSITY) dan pengaruh 
lingkungan (REFERENT GROUP) serta variabel terikat 
adalah kepatuhan pajak (Tax Compliance). 

Sehingga diperoleh model sebagaimana berikut: 
 

𝑇𝐶 = 6.083 + 0.722REFGROUP + 0.611RELIGI 
 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tanpa 

adanya faktor lain, bahwa pengaruh lingkungan dan 
religiusitas seseorang berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak. Jika peluang tingkat religiusitas 
seseorang dinaikkan 1, maka akan berpengaruh 
sebesar 0.611 terhadap perilaku kepatuhan Wajib 
Pajak. Sementara itu jika peluang pengaruh lingkungan 
dinaikkan 1 maka akan berpengaruh sebesar 0,722 
pada kepatuhan Wajib Pajak. 

Pengaruh lingkungan apakah itu teman atau 
keluarga, memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap peningkatan perilaku kepatuhan pajak. Ini 
ditunjukkan oleh koefisien positif dari kelompok 
referensi. Oleh karena itu kami menyimpulkan bahwa 
responden akan melakukan tindakan yang sama jika 
keluarga mereka atau teman-teman mereka juga 
melakukan hal yang sama pula. Hasil ini juga 
diungkapkan oleh Palil (2009) yang menemukan bahwa 
dalam kelompok referensi Malaysia, kemungkinan 
diaudit, persepsi pengeluaran pemerintah, hukuman, 
dan kendala keuangan pribadi menentukan tingkat 
perilaku kepatuhan pajak. Bukti serupa juga ditemukan 
oleh Allingham dan Sandmo (1972), Schmolder (1959), 
Clotfelter (1983), dan Liyana (2014) bahwa Wajib Pajak 
cenderung memiliki panutan yang mereka ikuti. 
Dengan demikian, hasil ini cocok dengan hipotesis awal 
bahwa kelompok referensi (pengaruh lingkungan) 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
perilaku kepatuhan pajak 

Kemudian tingkat religiusitas seseorang juga 
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan 
pajak. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas 
yang tinggi cenderung akan patuh terhadap berbagai 
macam aturan termasuk aturan pajak. Hal ini 
dibuktikan oleh Torgler (2003), Riahi-Belkaoui (2004), 
Rajagukguk dan Sulistianti (2011), Mohd Ali (2013), 
dan Liyana (2014) yang telah mengungkapkan bahwa 
ada dampak positif antara religiusitas dan kepatuhan 
pajak. Orang yang mengaku beragama memiliki 
perilaku kepatuhan pajak yang lebih tinggi 
dibandingkan orang lain. Oleh karena itu religiusitas 
memiliki dampak signifikan positif pada perilaku 
kepatuhan pajak.  

 Berdasarkan hasil tersebut, DJP harus melihat 
peluang untuk bekerjasama dengan beberapa pihak 
baik itu komunitas maupun tokoh agama. Hal-hal yang 
perlu dilakukan oleh DJP antara lain 1) Meningkatkan 
kerjasama dengan tokoh-tokoh agama dengan 
Malukan inklusi kesadaran pajak dalam Pendidikan 
yang dimiliki oleh organisasi-organisasi keagamaan, 2) 
Mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan baik di 
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internal maupun eksternal DJP untuk dapat 
mendukung perilaku religious yang tetap 
mengedepankan cinta tanah air, 3) Bekerjasama 
dengan komunitas-komunitas baik komunitas hobby 
maupun komunitas kemanusiaan untuk memastikan 
adanya edukasi perpajakan yang memadai, dan 4) 
Melakukan penyuluhan aturan perpajakan baik itu 
melalui berbagai macam kanal terutama kanal-kanal 
digital yang menjangkau komunitas-komunitas yang 
ada di Indonesia. diseminasi atau penyuluhan tentang 
aturan perpajakan secara massif dan terstruktur.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 
hubungan yang positif antara religiusitas dan 
pengaruh lingkungan (kelompok) terhadap kepatuhan 
pajak. Untuk itu DJP perlu melihat ini sebagai peluang 
untuk dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 
terutama Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Berkaitan dengan religiusitas, maka DJP perlu 
turut serta menjemput bola dengan bekerjasama 
dengan tokoh-tokoh agama untuk tetap memberikan 
diseminasi mengenai perpajakan sebagai bagian dari 
cinta tanah air. Selain itu perlunya materi perpajakan 
masuk ke dalam kurikulum sekolah organisasi-
organisasi keagamaan seperti sekolah 
Muhammadiyah, sekolah NU maupun sekolah katolik  
patut untuk dicoba dilakukan. Selain itu DJP juga perlu 
untuk mendukung semangat religiusitas baik pegawai 
maupun Wajib Pajak dengan menyediakan tempat-
tempat ibadah atau memberi kesempatan untuk 
melakukan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan 
religiusitas baik pegawai maupun Wajib Pajak. 

Berkaitan dengan pengaruh lingkungan atau 
kelompok yang memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kepatuhan pajak, maka DJP perlu 
bekerjasama dengan komunitas-komunitas baik 
komunitas sosial, politik maupun hobi untuk 
senantiasa menyuarakan manfaat positif mengenai 
perpajakan sehingga masyarakat yang ikut tergabung 
dalam komunitas tersebut dapat melakukan 
kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. 
Selain itu diseminasi aturan perpajakan tetap harus 
dilakukan untuk mendorong masyarakat agar 
mengetahui aturan sehingga kepatuhan sukarela 
dapat tercapai. 
 

5.   IMPLIKASI DAN KETERBATASAN  
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi positif bagi peningkatan kepatuhan Wajib 
Pajak di Indonesia. Namun masih banyak yang perlu 
diperbaiki diantaranya adalah perlunya penelitian 
yang baru yang mencakup jumlah responden yang 
mampu untuk mewakili seluruh Wajib Pajak di 
Indonesia sehingga kesimpulan akan dapat mewakili 
seluruh Wajib Pajak.  
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Lampiran 1. Pertanyaan untuk Mengukur Kepatuhan Pajak 

 1. Dalam lima tahun terakhir, Bu Linda telah menyatakan penghasilannya akurat 
berdasarkan pendapatan aktual nya. Namun, karena dia belum diperiksa oleh 
Direktorat Jenderal Pajak selama lima tahun terakhir, dalam penilaian tahun 2013, ia 
tidak melaporkan sebagian pendapatannya  Dengan melakukan hal tersebut ia 
mendapatkan untung Rp500.000, - dari pajak yang terhutang. 

2. Pak Amin adalah seorang manajer bank dan sampai sekarang selalu menjadi 
pembayar pajak yang jujur. Dia membayar pajak setiap tahun. Baru-baru ini, ia 
melihat bahwa pemerintah menghabiskan banyak dana untuk pejabat tinggi negara, 
membeli pesawat pribadi baru bagi Presiden dan telah meningkatkan tunjangan bagi 
anggota DPR. Sementara itu, pemerintah mengusulkan untuk meningkatkan tarif 
listrik dan gas elpiji. 

3. Ibu Maria adalah seorang guru sekolah dan telah membayar pajak selama lebih dari 
sepuluh tahun. Rekan kerja nya, Ibu Lina, mengajar di pagi hari, tetapi mempunyai 
sebuah pusat perawatan bayi di rumah tanpa lisensi dari pemerintah selama hampir 
lima tahun dan tidak pernah membayar pajak atas penghasilan ini. Dari pengamatan 
Ibu Maria, Ibu Lina bertambah kekayaannya karena tambahan dari penghasilan yang 
tidak kena pajak tersebut . Menyadari situasi ini Ibu Maria sedang 
mempertimbangkan untuk tidak melaporkan seluruh pendapatannya pada tahun ini. 

4. Pak Andi adalah seorang sales eksekutif yang menerima gaji pokok dan komisi atas 
kinerja penjualannya. Komisi dibayar secara tunai dan tidak muncul pada lembar 
gaji. Dia tidak pernah menyatakan pendapatan komisi dalam SPT-nya setiap tahun. 
Dalam tahun pajak 2013 DJP memeriksanya dan menemukan SPT Tahunannya 
Kurang Bayar sebesar Rp 500.000, atas hal tersebut Pak Andi diwajibkan untuk 
membayar kekurangan pajak ditambah dengan 2% per bulan (Rp 100.000) . 

5. Nona Lydia memiliki penghasilan yang sangat tinggi dan tinggal di sebuah 
kondominium kelas atas di pusat kota. Baru-baru ini, perusahaan tempat dia bekerja 
berada dalam kesulitan dan memotong 10% gaji. Hal ini sangat mempengaruhi posisi 
keuangan Nona Lydia. Dalam lima tahun terakhir, ia dengan mudah membayar 
Rp.10.000.000 sampai dengan Rp15, 000.000 untuk pajak penghasilan tahunan. 
Namun dalam tahun pajak 2012, karena kendala uang, dia mengurangi 
penghasilannya sehingga dia tidak membayar pajak. Dengan melakukan hal ini dia 
bisa mengkompensasi penurunan gaji yang dia alami sepanjang tahun dengan 
pengurangan pajak. 

6. Pak Danny sebelumnya merupakan Wajib Pajak yang baik. Dia tidak pernah 
mengurangi pajak dan membayar pajak tepat waktu. Dalam dua tahun terakhir, harga 
BBM, tarif listrik dan air, biaya tol naik. Untungnya tarif pajak penghasilan tetap 
sama. Karena kenaikan ini, Pak Danny sedang mempertimbangkan untuk mengurangi 
jumlah pajak yang dia bayarkan dalam SPT Tahunan untuk tahun pajak 2013 
sehingga dia melakukan penghematan sebagai kompensasi kenaikan harga. 

7. Nona Putri memiliki banyak teman. Banyak keputusan-nya dipengaruhi oleh teman-
teman dan kerabatnya. Dalam tahun pajak 2012, penghasilan kena pajak nya Rp 
30.000.000 yang melebihi dasar Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) yaitu Rp 
15.840.000 dengan demikian dia diharuskan untuk membayar pajak. Namun 
dikarenakan teman-teman kantornya melaporkan SPT Tahunan dengan menuliskan 
penghasilan hanya Rp 15.840.000 dan mereka tidak dikenakan pajak, Putri berencana 
untuk melakukan hal yang sama 
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8. Pak Albert pelaku bisnis dalam bidang jual beli peralatan bangunan. Pada bulan April 
2013, ia Lebih Bayar Pajak Rp1.000.000. Karena kendala keuangan, dia mencoba 
untuk mendapatkan kembali uang tersebut namun  prosesnya sangat panjang dan 
berliku. Bahkan melalui proses pemeriksaan. Dia sangat frustrasi dan sedang 
mempertimbangkan untuk mengurangi pembayaran pajak bulan berikutnya. 

 

 
Lampiran 2. Hasil Output SPSS  

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 RELIGI, 

REFGROUP 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: TCHQ 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .615a .378 .374 3.896 

a. Predictors: (Constant), RELIGI, REFGROUP 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2740.138 2 1370.069 90.277 .000a 

Residual 4507.365 297 15.176   

Total 7247.503 299    

a. Predictors: (Constant), RELIGI, REFGROUP 

b. Dependent Variable: TCHQ 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.083 1.912  3.181 .002 

REFGROUP .722 .063 .532 11.543 .000 

RELIGI .611 .110 .256 5.551 .000 

a. Dependent Variable: TCHQ 
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